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Info Artikel Abstrak
Article History Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan garis pantai yang
Desember luas, memiliki keanekaragaman hayati yang kaya, termasuk

spesies penyu yang berada di ambang kepunahan. Meskipun
upaya konservasi telah dilakukan, penyu masih menghadapi
ancaman serius, baik dari faktor alam maupun intervensi
manusia. Studi ini menggunakan pendekatan metodologi
kualitatif melalui studi literatur untuk memahami kedua jenis
dampak tersebut dan bagaimana masyarakat dapat
berpartisipasi dalam upaya mitigasi. Dari analisis literatur, kami

Kata Kunci menemukan bahwa perubahan iklim, naiknya permukaan laut,
Penyu, Konservasi, Dampak Alami, dan perubahan suhu adalah beberapa dampak alami yang
Intervensi Manusia, Partisipasi mempengaruhi habitat dan siklus reproduksi penyu. Sementara
Masyarakat, Indonesia. itu, polusi, perburuan, pembangunan pantai, aktivitas perikanan,

dan pariwisata adalah contoh intervensi manusia yang
berdampak negatif. Untuk mengatasi tantangan ini, studi ini
menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif masyarakat dalam
konservasi penyu. Melalui edukasi, pelibatan dalam program
perlindungan, dan pengembangan pariwisata berkelanjutan,
masyarakat dapat memainkan peran kunci dalam menjaga
keberlanjutan spesies penyu di Indonesia.

Abstract

Indonesia, with its expansive coastal lines, is a biodiverse-rich
archipelago, encompassing endangered turtle species. Despite
conservation endeavors, turtles face profound threats from both
natural and human interventions. This study employs a qualitative
methodology through literature review to grasp the nuances of
these impacts and how communities can participate in mitigation
efforts. From the literature, we discerned that climate change,
rising sea levels, and temperature shifts are some of the natural
impacts affecting turtle habitats and reproductive cycles.
Conversely, pollution, hunting, coastal development, fishing
activities, and tourism epitomize human-induced adverse impacts.
Addressing these challenges, this study underscores the significance
of a community participatory approach in turtle conservation.
Through education, involvement in protection programs, and
sustainable tourism development, communities can play a pivotal
role in safeguarding the sustainability of turtle species in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Penyu telah menjadi bagian penting dari
ekosistem laut Indonesia selama berabad-abad
(Heithaus et al, 2014; Karraker et al., 2020).
Namun, berbagai ancaman telah meningkatkan
risiko kepunahan bagi makhluk-makhluk yang
indah dan penting ini. Salah satu ancaman paling
serius yang dihadapi oleh penyu adalah konsumsi
illegal (Gomez & Krishnasamy, 2019; Hancock et
al, 2017). Meski telah ada peraturan yang
melarang perburuan dan konsumsi penyu, masih
ada individu yang mengabaikannya, termotivasi
oleh kepercayaan tradisional mengenai khasiat
daging dan telur penyu (Poti et al, 2021).
Perburuan ini, baik untuk konsumsi maupun
untuk dijual di pasar gelap, telah menyebabkan
penurunan signifikan dalam populasi penyu
(Schneider et al., 2011). Namun, ancaman bagi
penyu tidak hanya berhenti pada perburuan.

Sampah plastik di lautan Indonesia, yang
jumlahnya terus meningkat, telah menjadi mimpi
buruk bagi banyak spesies laut (Cordova et al,,
2021; Sari, Inoue, Septiariva, et al.,, 2022; Sari,
Inoue, Harryes, et al, 2022), termasuk penyu.
Dengan bentuk dan teksturnya yang menyerupai
mangsa alami penyu seperti ubur-ubur, plastik
sering kali tertelan oleh penyu yang mengira itu
sebagai makanannya (Duncan et al, 2019;
Godswill & Gospel, 2019). Konsekuensinya, plastik
dapat menyumbat sistem pencernaan mereka
atau melepaskan racun yang mematikan. Plastik
juga dapat menjerat penyu, menghambat
pergerakan mereka, dan pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian (Sigler, 2014).

Kerusakan habitat juga menjadi perhatian
serius. Seiring dengan perkembangan
infrastruktur dan pariwisata, banyak habitat
alami penyu yang hilang atau terganggu
(Davenport & Davenport, 2006). Kegiatan
pembangunan di kawasan pantai, serta
pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas
manusia, mengancam tempat bersarang dan
bertelur bagi penyu (Lopez et al, 2015).
Perubahan iklim, yang menyebabkan kenaikan
permukaan laut dan perubahan suhu, juga
mempengaruhi siklus reproduksi dan

kelangsungan hidup penyu (FUENTES etal., 2011).

Selain itu, industri perikanan juga memiliki
dampak pada populasi penyu. Meskipun biasanya
tidak disengaja, penyu sering kali terjebak dalam
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jaring ikan, yang bisa berakibat fatal jika tidak
segera dibebaskan (Fortuna et al., 2010). Terlebih,
adanya pertumbuhan alga beracun (Capper et al,,
2013) di beberapa wilayah laut Indonesia dapat
menjadi ancaman tambahan bagi penyu yang
tidak  sengaja mengonsumsinya. Dalam
menghadapi semua tantangan ini, menjadi jelas
bahwa upaya konservasi yang lebih intensif dan
kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan
berbagai pihak terkait lainnya adalah kunci untuk
melindungi penyu dan memastikan keberlanjutan
spesies ini di lautan Indonesia.

Studi ini bertujuan untuk memahami
dampak-dampak yang dihadapi penyu, serta
mengidentifikasi cara-cara yang efektif untuk
melibatkan masyarakat dalam upaya
konservasi.Meskipun telah ada banyak penelitian
dan upaya konservasi yang difokuskan pada
penyu, terdapat kesenjangan informasi dalam
bagaimana masyarakat dapat terlibat secara aktif
dan berkelanjutan. Banyak upaya konservasi
sebelumnya berfokus pada intervensi langsung,
seperti perlindungan tempat bertelur atau
rehabilitasi penyu yang terluka, namun kurang
memberikan  perhatian pada  bagaimana
meningkatkan kesadaran, pendidikan, dan
keterlibatan masyarakat dalam jangka panjang.
Dalam konteks Indonesia, dimana budaya dan
tradisi setempat memegang peran penting,
memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal
menjadi kunci keberhasilan konservasi. Dengan
memahami dan mengakui pentingnya peran
masyarakat dalam konservasi, studi ini mencoba
untuk merancang pendekatan yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Dengan menggabungkan
pengetahuan tradisional, partisipasi masyarakat,
dan teknologi modern, studi ini memberikan
pandangan baru dalam upaya konservasi penyu di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metodologi kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena tertentu melalui
interpretasi teks, wawancara mendalam, diskusi
kelompok, atau observasi. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang kaya akan konteks, persepsi,
dan interaksi subjek studi, bukan mengukur
variabel dengan angka. Studi literatur menjadi
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pilihan metodologi karena memungkinkan
peneliti untuk memahami konsep, teori, dan
temuan dari studi-studi sebelumnya terkait topik
penelitian. Dalam konteks studi ini, literatur akan
membantu memahami dampak alami dan
manusia terhadap populasi penyu dan upaya
konservasi yang telah dilakukan di masa lalu.

Sumber literatur dapat berupa artikel jurnal,
buku, laporan penelitian, tesis, disertasi, atau
publikasi resmi dari organisasi terkait. Sumber-
sumber ini diidentifikasi melalui pencarian di
basis data ilmiah, perpustakaan, dan repositori
institusi. Tidak semua sumber literatur akan
relevan dengan topik penelitian. Oleh karena itu,
kriteria seleksi diterapkan, seperti relevansi
dengan topik, kualitas metodologi, dan tahun
publikasi.

Setelah literatur terkumpul, peneliti akan
membaca dan mengeksplorasi tema-tema utama
yang muncul dari sumber-sumber tersebut. Ini
dapat mencakup dampak lingkungan, intervensi
konservasi, peran masyarakat, dan lainnya.
Informasi dari literatur akan dikodekan
berdasarkan tema atau konsep tertentu. Setelah
dikodekan, informasi tersebut akan disintesis
untuk memahami pola, hubungan, dan temuan
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utama. Studi ini menginterpretasikan dengan
mempertimbangkan kondisi dan konteks lokal
Indonesia. Hasil dari analisa literatur akan
disusun dalam bentuk narasi yang kohesif, dengan
menghubungkan temuan dari berbagai sumber
untuk memberikan gambaran umum tentang isu
konservasi penyu di Indonesia dan potensi peran
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting

Dari tujuh spesies penyu yang ada di dunia,
enam di antaranya bisa ditemukan di perairan
Indonesia (Halim et al.,, 2001). Penyu-penyu ini
sering berkunjung ke Indonesia untuk mencari
makan, berkembang biak, atau sekedar berpindah
antara Samudera Pasifik dan Hindia. Keenam
spesies ini adalah Penyu Hijau, Penyu Sisik, Penyu
Pipih, Penyu Lekang, Penyu Tempayan, dan Penyu
Belimbing (Tabel 1). Semua jenis penyu ini saat ini
terdaftar sebagai spesies yang rentan atau bahkan
hampir punah menurut International Union for
Conservation of Nature's (IUCN) (Mazaris et al,
2023; Shamblin et al., 2009).

Tabel 1. Kondisi penyu dan acamannya.

No. Jenis Penyu Ancaman Referensi
1. Penyu Penyu belimbing, yang terdaftar sebagai spesies (Nugraha etal, 2017;
Belimbing yang sangat teranca, menghadapi berbagai Retawimbi, 2011;

tantangan. Mereka terancam oleh perburuan daging Yewen & Ariwangsa,
dan telurnya, kerusakan habitat pantai tempat 2018)
mereka bertelur, dan menjadi korban dari jaring
perikanan. Selain itu, tradisi pengambilan telur
mereka, terutama di Asia, telah berdampak
signifikan terhadap populasi global mereka.
Tambahkan lagi ancaman dari plastik di laut yang
mereka konsumsi, berpikir itu adalah makanan
mereka, yang menyebabkan kematian.

2. Penyu Hijau Penyu hijau menghadapi kerusakan habitat karena (Ayu, 2018;
pembangunan yang tidak terkontrol di pantai, Dharmadi &
menghancurkan tempat Dbertelurnya. Habitat Wiadnyana, 2008;
makanan mereka seperti terumbu karang juga terus Kurniawan & Erianto,
rusak. Mereka menjadi korban perburuan skala 2020)
besar, baik untuk daging maupun untuk oleh-oleh
bagi turis. Selain itu, banyak penyu hijau yang
menjadi korban dari jaring perikanan.

3. Penyu Spesies ini terutama terancam oleh hilangnya (Purwaningsih &

Tempayan habitat dan polusi laut. Meski ada teknologi untuk Suriyana, 2020;

mengurangi risiko mereka tersangkut dalam jaring,
penggunaannya belum merata di seluruh dunia.
Peningkatan aktivitas manusia di pesisir juga
mengganggu pola bersarang mereka.

Rompah, 2018)
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4.  Penyu Pipih

Populasi Penyu Pipih yang terbatas membuatnya
sangat rentan terhadap polusi.

Ario et al, 2016;
Marlian et al., 2021)

5.  Penyu Sisik

Spesies ini terutama terancam oleh perdagangan
satwa liar, terutama untuk karapas indah mereka
yang sering diolah menjadi perhiasan. Permintaan

Kirishnamoorthie et
al, 2023; Nijman et
al,, 2012)

karapas ini telah meningkat, terutama di Asia
Tenggara, meskipun perdagangannya dilarang di

banyak tempat.

6.  Penyu Lekang

Dampak Alami

Penyu, sebagai salah satu spesies purba
yang telah ada sejak jutaan tahun lalu, telah
menghadapi sejumlah tantangan selama periode
eksistensinya. Di era modern ini, selain ancaman
dari aktivitas manusia, mereka juga harus
beradaptasi dengan perubahan lingkungan alami
yang terjadi. Perubahan lingkungan ini seringkali
merugikan, mempengaruhi siklus hidup penyu
dan ekosistemnya (Du et al., 2023; Smallegange et
al, 2020; Woods et al, 2021). Salah satu
perubahan lingkungan alami yang paling
signifikan adalah perubahan iklim. Perubahan
iklim telah mempengaruhi seluruh biosfer bumi,
dan penyu bukanlah pengecualian. Kenaikan
temperatur global memiliki dampak langsung
terhadap penyu, khususnya pada proses inkubasi
telur mereka. Telur penyu yang diletakkan di pasir
akan menetaskan penyu jantan atau betina
tergantung pada suhu inkubasi (Lolavar &
Wyneken, 2020; Martins et al., 2022). Suhu yang
lebih hangat cenderung menghasilkan penyu
betina, sementara suhu yang lebih dingin
cenderung menghasilkan penyu jantan (Geffroy &
Wedekind, 2020; Lolavar & Wyneken, 2020).
Dengan kenaikan suhu global, ada kekhawatiran
bahwa populasi penyu akan didominasi oleh
betina, mengancam keseimbangan genetik dan
potensi reproduksi spesies ini.

Kenaikan temperatur juga mempengaruhi
sumber makanan penyu. Sebagai contoh, penyu
hijau yang biasanya memakan lamun laut
mungkin menemukan bahwa sumber
makanannya berkurang karena lamun laut rentan
terhadap pemanasan air (AR, 2020; Hyndes et al,,
2016). Selain itu, peningkatan frekuensi dan
keparahan fenomena alam, seperti badai dan
siklon, dapat menghancurkan habitat peneluran
penyu, menambah tingkat kematian telur dan
tukik (Mishra et al., 2023). Selanjutnya, kenaikan
muka air laut sebagai akibat dari pemanasan
global adalah ancaman nyata bagi habitat
peneluran penyu. Pantai yang sebelumnya aman

Populasi ini sudah termasuk langka dan perlu
dilindungi karena sering dikonsumsi masyrakat
sebagai bahan pangan, terutama di Bali.

(Akbar et al, 2020;
Ario et al, 2016;
Bahri et al, 2023;
Mirna et al.,, 2021)

dan terlindung kini berisiko terendam. Erosi
pantai, yang dipercepat oleh kenaikan muka air
laut, mengancam area bertelur penyu, yang
berarti generasi mendatang dari spesies ini
mungkin tidak memiliki tempat yang aman untuk
menetaskan telurnya (Poloczanska et al., 2009;
Thompson & Curran, 2015). Dengan laju kenaikan
muka air laut saat ini, banyak habitat peneluran
yang kritis mungkin akan hilang dalam beberapa
dekade mendatang.

Terumbu karang juga mengalami stres
akibat perubahan iklim. Pemanasan air laut
menyebabkan pemutihan terumbu karang, suatu
kondisi di mana alga simbiotik yang memberi
warna pada karang mati, meninggalkan rangka
karang yang putih (Jaap, 2000; Peters, 2015).
Tanpa alga ini, karang menjadi lebih rentan
terhadap penyakit dan kematian. Karena terumbu
karang merupakan bagian penting dari ekosistem
laut, kerusakannya dapat mengurangi sumber
makanan bagi banyak spesies, termasuk penyu.

Fenomena alam lainnya, seperti aktivitas
vulkanik bawah laut atau gempa bumi, juga dapat
mempengaruhi ekosistem penyu. Sebagai contoh,
letusan vulkanik dapat meningkatkan suhu air,
mengubah komposisi kimia laut, atau bahkan
menghasilkan polutan seperti sulfur dioksida
yang dapat membahayakan spesies laut (Amee K.
Patel et al,, 2014; Bhateria & Jain, 2016). Gempa
bumi, di sisi lain, dapat menghasilkan tsunami
yang menghancurkan habitat pantai (Levy &
Gopalakrishnan, 2005), termasuk area peneluran
penyu.

Dalam skenario yang lebih luas, perubahan
iklim global dapat mengubah arus laut dan pola
migrasi spesies. Ini berarti penyu mungkin harus
beradaptasi dengan rute migrasi baru, yang
mungkin lebih panjang atau lebih berbahaya,

dengan lebih sedikit sumber makanan di
sepanjang jalan. Dalam menghadapi semua
tantangan ini, penyu memerlukan strategi

adaptasi untuk bertahan. Namun, dengan laju
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perubahan yang begitu cepat, kapasitas adaptasi
mereka mungkin terbatas. Maka dari itu, peran
manusia dalam membantu konservasi dan
pemulihan spesies ini menjadi sangat penting.
Pengetahuan dan pemahaman tentang dampak
lingkungan alami terhadap penyu dapat
membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan
tindakan konservasi yang efektif.

Dampak Kegiatan Manusia

Salah satu ancaman terbesar adalah polusi
plastik (Nurhati & Cordova, 2020; Sari, Inoue,
Septiariva, et al., 2022; Zahra et al,, 2022). Lautan
saat ini dipenuhi dengan berbagai ukuran sampah
plastik, mulai dari plastik mikro hingga plastik
berukuran besar. Penyu, yang merupakan
pemangsa alami ubur-ubur, sering kali keliru
menganggap plastik sebagai makanan. Akibatnya,
plastik tersebut tertelan dan masuk ke dalam
sistem pencernaan penyu (Duncan et al., 2019;
Godswill & Gospel, 2019). Ini bukan hanya
masalah pencemaran visual; masalah
sesungguhnya adalah ketika plastik menyumbat
saluran pencernaan penyu atau melepaskan
bahan kimia berbahaya ke dalam tubuh mereka,
yang bisa menyebabkan cedera serius atau
bahkan kematian. Selain polusi plastik, eksploitasi
terhadap penyu juga menjadi isu serius.

Di berbagai belahan dunia, penyu dijadikan
sumber pangan, hiburan, atau bahkan simbol
status (Delisle et al., 2018; Harris, 2020; Smith &
Bird, 2000). Beberapa tantangan utama yang
dihadapi oleh penyu di Indonesia antara lain
perburuan untuk daging dan telurnya, kerusakan
habitat akibat pembangunan di kawasan pantai,
serta risiko yang muncul dari aktivitas perikanan

(Indraetal., 2023; Mirna etal., 2021; Parmi, 2020).

Meskipun penyu dilindungi oleh Undang-undang
Indonesia (Laksmidewi, 2022), masih banyak
masyarakat yang berburu telur-telur penyu untuk
dijual atau dikonsumsi. Selain itu, ada juga yang
memburu penyu untuk mengambil cangkangnya,
yang kemudian diolah menjadi berbagai aksesoris
atau pajangan (McIntyre-Tamwoy & Harrison,
2004). Aktivitas-aktivitas ini memiliki dampak
besar pada kelangsungan hidup penyu di perairan

Indonesia dan  berpotensi = menyebabkan
kepunahan jika tidak diatasi dengan tegas.
Kemajuan pembangunan infrastruktur,

khususnya di daerah pesisir, juga menimbulkan
dampak negatif. Saat pantai-pantai dikembangkan
untuk tujuan pariwisata atau infrastruktur
lainnya, habitat penting peneluran penyu menjadi
terancam (Chavez et al, 2020; Kapurusinghe,
2021; Walker & Lawrence, 2023). Polusi cahaya
dari lampu-lampu pengembangan juga menjadi

ancaman. Tukik penyu yang baru menetas
menggunakan cahaya bulan untuk menemukan
jalan mereka ke laut, namun polusi cahaya buatan
menyebabkan kebingungan, mengarahkan
mereka ke arah yang salah, yang sering kali
mengakibatkan kematian.

Kegiatan perikanan skala besar juga
mempengaruhi penyu. Dalam upaya menangkap
ikan, seringkali penyu tidak sengaja terjebak
dalam jaring atau tali pancing (Sigler, 2014). Hal
ini bukan hanya berdampak negatif bagi penyu
yang mungkin mengalami cedera atau kematian,
tetapi juga bagi nelayan itu sendiri. Mereka bisa
kehilangan alat tangkapnya atau hasil
tangkapannya akibat penyu yang terperangkap.

Akhirnya, polusi kimia dan tumpahan
minyak adalah ancaman lain yang dihadapi oleh
penyu. Bahan kimia berbahaya atau minyak yang
tumpah ke laut dapat meracuni makanan penyu,
mengkontaminasi  habitatnya, atau bahkan
meracuni penyu secara langsung (Thakur & Koul,
2022). Kontaminan ini juga dapat merusak sistem
imun penyu, membuat mereka lebih rentan
terhadap penyakit, atau mengganggu proses
reproduksi mereka.

Jika dibandingkan, dampak lingkungan
alami umumnya bersifat gradual dan memberi
kesempatan bagi spesies untuk beradaptasi,
meskipun dengan kecepatan perubahan saat ini
adaptasi mungkin menjadi sulit. Namun, dampak

kegiatan manusia seringkali lebih langsung,
drastis, dan bersifat mendalam. Misalnya,
sementara perubahan iklim mungkin

mempengaruhi distribusi makanan penyu dalam
jangka panjang, overfishing bisa menyebabkan
kelangkaan makanan dalam waktu yang relatif
singkat. Selain itu, sementara penyu mungkin
telah menghadapi ancaman dari predator alami
selama ribuan tahun, ancaman dari perburuan
manusia, polusi, dan gangguan habitat adalah hal
yang relatif baru dalam sejarah evolusioner
mereka. Hal ini berarti mereka mungkin tidak
memiliki mekanisme adaptif untuk menghadapi
ancaman-ancaman ini. Dari perspektif konservasi,
ini berarti ada urgensi yang lebih besar untuk
mengatasi dampak kegiatan manusia. Meskipun
perubahan iklim memerlukan solusi global jangka
panjang, banyak dampak kegiatan manusia dapat
diatasi dengan intervensi lokal, seperti
pengelolaan sampah yang lebih baik, pembatasan
perburuan penyu, atau implementasi teknik
perikanan yang ramah penyu. Secara detail
rangkuman dampak lingkungan penyebab
kepunahan penyu dapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2. Rekapitulasi dampak lingkungan terhdap penyu

Jenis Dampak

Dampak

Dampak
Alami

Kenaikan
Temperatur

Suhu pasir pantai menentukan jenis kelamin anak
penyu saat dalam proses inkubasi. Kenaikan
temperatur  global dapat  menyebabkan
ketidakseimbangan jenis kelamin, dengan
dominasi kelamin feminin yang lebih tinggi.

Perubahan

Iklim Kenaikan

Muka Air Laut

Mengakibatkan hilangnya habitat pantai yang
merupakan tempat peneluran penyu.

Kerusakan
Terumbu
Karang

Pemanasan global dan pemutihan terumbu karang
mempengaruhi  sumber makanan  penyu,
khususnya untuk spesies seperti penyu hijau yang
bergantung pada lamun dan terumbu karang.

Fenomena Alam

Seperti badai atau tsunami dapat merusak sarang
penyu atau mengganggu proses peneluran

Dampak
Kegiatan
Manusia

Polusi Sampah Plastik

Penyu sering mengira plastik, terutama kantong
plastik, sebagai ubur-ubur, salah satu makanan
mereka. Mengonsumsi plastik dapat
menyebabkan  obstruksi  pencernaan dan
kematian.

Plastik mikro di laut bisa terakumulasi dalam
rantai makanan dan berpotensi mengganggu
sistem biologis penyu.

Perburuan dan Eksploitasi

Pengambilan telur, daging, dan karapas penyu
untuk konsumsi dan perdagangan.

Pembangunan Pantai

Mengganggu atau menghancurkan habitat

peneluran penyu.

Kegiatan Perikanan

Penerangan berlebih di area pantai dapat
mengganggu orientasi anak penyu yang baru
menetas, membuat mereka menuju daratan bukan
laut.

Tangkapan tidak sengaja dalam alat tangkap
seperti jaring dan longline.

Polusi Kimia dan Tumpahan
Minyak

Tidak adanya penggunaan Turtle Excluder Devices
(TED) di beberapa wilayah perikanan.

Polusi ini dapat mengkontaminasi sumber

makanan penyu dan habitatnya.

Aktivitas Pariwisata

Gangguan langsung terhadap penyu saat proses
peneluran atau bagi anak penyu yang baru
menetas.

Kegiatan seperti berkendara di pantai dapat
merusak sarang penyu.
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Partisipasi Masyarakat

Dalam menjaga kelestarian penyu di Indonesia,
satu hal yang paling penting adalah keterlibatan
dan kesadaran masyarakat (Hamino et al,, 2021;
Harahap et al, 2015; Marlian et al, 2021;
Muawanah et al., 2020). Karena sebagian besar
ancaman yang dihadapi penyu saat ini berasal dari
aktivitas manusia, mulai dari perburuan,
pencemaran, hingga perubahan iklim yang dipicu

oleh tindakan kolektif manusia di seluruh dunia.
Oleh karena itu, salah satu pendekatan konservasi
yang paling efektif adalah dengan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam perlindungan penyu.
Pendidikan dan kesadaran adalah pondasi utama
untuk setiap upaya konservasi (Nguyen et al,
2022; Sutrisno et al, 2023). Menghadapi era
digital, pengetahuan dapat disebarkan dengan
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cepat dan luas. Namun, untuk informasi yang
spesifik seperti perlindungan penyu, diperlukan
strategi khusus. Pelaksanaan workshop mengenai
ekologi penyu, dampak perubahan iklim, dan
bahaya sampah plastik bagi penyu dapat menjadi
langkah awal yang baik. Sekolah, sebagai tempat
pembentukan karakter dan pengetahuan, dapat
menjadi medan pertama kampanye ini.
Memasukkan materi tentang konservasi penyu ke
dalam Kkurikulum pendidikan formal akan
menumbuhkan kesadaran sejak dini. Namun,
kesadaran tanpa tindakan konkrit hanya setengah
langkah. Pelibatan masyarakat lokal di daerah
yang menjadi habitat penyu sangatlah krusial.
Bagaimanapun, mereka adalah orang-orang yang
berinteraksi langsung dengan habitat tersebut.
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
tentang bagaimana cara memantau dan
melindungi tempat bertelurnya penyu dapat
memberikan  dampak  signifikan.  Melalui
pendanaan komunitas, seperti penggalangan dana,
masyarakat dapat memiliki dana khusus untuk
kegiatan konservasi.

Salah satu strategi efektif lainnya adalah dengan
membentuk kelompok konservasi masyarakat
(Sianipar et al, 2022). Melalui kelompok ini,
masyarakat dapat mengorganisir diri untuk
menjalankan kegiatan pemantauan, melindungi
lokasi peneluran, dan sekaligus menjadi advokat
bagi penyu di tengah-tengah komunitasnya.
Kerjasama dengan LSM dan organisasi lingkungan
lainnya akan menambah kekuatan dan sumber
daya untuk kelompok ini (Suryawan & Lee, 2023).
Indonesia, dengan keindahan alamnya, menjadi
salah satu destinasi wisata dunia. Ini membuka
peluang untuk ekoturisme. Namun, ekoturisme
harus dilakukan dengan bijak agar tidak merusak
alam. Pelatihan bagi pemandu lokal tentang
bagaimana membimbing turis untuk menikmati
keindahan alam tanpa mengganggu penyu dan
habitatnya sangat penting. Melalui zonasi pantai,
area khusus dapat ditetapkan untuk kegiatan
wisata, sementara area lain tetap dilindungi
sebagai habitat penyu.

Dari sisi perikanan, banyak penyu yang menjadi
korban tangkapan sampingan. Dengan
memberikan pelatihan kepada nelayan tentang
metode perikanan yang ramah penyu, jumlah
penyu yang tidak sengaja tertangkap dapat
diminimalkan. Kemitraan dengan asosiasi nelayan
lokal akan memperkuat upaya ini. Salah satu
masalah besar yang dihadapi penyu adalah
sampah plastik. Mendorong masyarakat untuk
melakukan daur wulang dan mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai bisa menjadi
solusi. Kegiatan bersih-bersih pantai yang
melibatkan masyarakat akan menumbuhkan rasa
memiliki terhadap pantai dan laut. Untuk
masyarakat yang bergantung pada sumber daya
laut, pelatihan keterampilan alternatif dapat
dilakukan. Hal ini akan mengurangi tekanan pada
sumber daya laut dan sekaligus memberikan
sumber penghasilan alternatif bagi masyarakat.
Pemantauan dan pelaporan juga menjadi kunci.
Dengan teknologi yang semakin maju,
pengembangan aplikasi mobile yang
memudahkan masyarakat untuk melaporkan
aktivitas ilegal atau kondisi yang membahayakan
penyu bisa menjadi solusi. Melalui aplikasi ini,
informasi dapat cepat diterima oleh pihak
berwenang untuk segera bertindak.

Ekonomi dan konservasi dapat berjalan
beriringan. Dengan mendirikan pasar untuk
produk lokal yang mendukung konservasi penyu,
masyarakat memiliki insentif ekonomi untuk
melindungi penyu dan habitatnya. Tidak kalah
pentingnya adalah advokasi kebijakan.
Bekerjasama dengan pemerintah daerah untuk
mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang
mendukung konservasi penyu adalah langkah
yang harus diambil. Dalam perjalanan panjang ini,
yang paling penting adalah kesabaran, konsistensi,
dan kerjasama. Dengan partisipasi masyarakat
yang aktif dan didukung oleh kebijakan yang pro-
konservasi, kita bisa optimis bahwa masa depan
penyu di Indonesia. Secara lengkap indikator
konservasi penyu untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Indikator konservasi penyu untuk meningkatkan kapasitas Masyarakat

Penutup

Penyu, sebagai salah satu makhluk laut
paling ikonik, menghadapi berbagai ancaman
yang berasal dari dampak alami dan tindakan
manusia. Meskipun dampak alami seperti
perubahan iklim mempengaruhi kehidupan penyu
dalam jangka panjang, dampak langsung dari
aktivitas manusia seperti polusi plastik,
perburuan, dan pembangunan pantai seringkali
memiliki efek merusak yang cepat dan langsung.
Memahami kerentanan penyu terhadap ancaman-
ancaman ini memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan multidimensi.

Keterlibatan  dan  partisipasi
masyarakat menjadi kunci dalam
konservasi penyu. Pendidikan,
pemberdayaan, serta advokasi kebijakan
merupakan komponen penting dalam
perencanaan "building block” untuk melibatkan
masyarakat. Ketika masyarakat memahami nilai
dan pentingnya penyu dalam ekosistem, serta
memiliki kemampuan dan sumber daya untuk
melindungi mereka, langkah-langkah konservasi
akan menjadi lebih efektif. Strategi seperti
pelibatan masyarakat lokal, pelatihan, ekoturisme
berkelanjutan, dan kerjasama dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk nelayan dan
pemerintah daerah, menunjukkan potensi besar
untuk memberikan perlindungan yang lebih baik

aktif

upaya
kesadaran,

bagi penyu. Penerapan teknologi, seperti aplikasi
mobile untuk pemantauan, juga dapat
meningkatkan efisiensi dalam melindungi penyu.

The discussion should have a clear
connection to the important issues discussed in
the Introduction, fill the gap or answer the
unanswered questions in the research, and
address the research objectives. The impact of the
research conducted should also be described at
the end of the discussion.
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